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ABSTRAK 

Nurmalitasari, Salma Fadhilla. 2019. “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu 

Tipe Integrated Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematic)”. 

Skripsi, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing utama Prof. Dr. Wiyanto, M.Si dan 

pembimbing pendamping Ian Yulianti, S.Si, M.Eng 

 

Kata Kunci : STEM, bahan ajar, kognitif 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) 2015 menunjukkan bahwa secara umum peserta didik 

Indonesia lemah di semua aspek konten maupun kognitif, baik untuk matematika 

maupun sains. Kemampuan peserta didik Indonesia masih sangat minim tetapi 

cukup tinggi pada soal yang familiar dengan keseharian. Berdasarkan pernyataan 

yang telah disampaikan TIMSS, maka untuk meningkatkan aspek konten maupun 

kognitif peserta didik di Indonesia, dapat dilakukan pembelajaran sains pada 

kehidupan sehari-hari, kemudian diintegrasikan dengan teknologi yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga proses belajar siswa tidak hanya tentang 

konsep sains/IPA tetapi juga kepada teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan bahan ajar IPA Terpadu tipe integrated berbasis STEM (Science 

Technology Engineering Mathematic) yang valid, efektif dan praktis. Penelitian ini 

merupakan penelitian Research and Development. Produk berupa bahan ajar IPA 

Terpadu tipe integrated berbasis STEM bertema cahaya. Bahan ajar dikembangkan 

berdasarkan model integrated menurut Forgaty. Uji coba produk dilaksanakan di 

SMP Negeri 4 Purworejo. Uji kevalidan dilakukan oleh dua validator yaitu dua 

dosen dengan hasil layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Uji keterbacaan 

dilakukan dengan tes rumpang oleh siswa dengan memperoleh kriteria mudah 

dipahami. Uji kepraktisan bahan ajar melalui angket kepraktisan bahan ajar dengan 

hasil cukup praktis. Uji keefektifan bahan ajar dilaksanakan melalui desain 

eksperimen (One-group Pretest-Posttest Design) dengan hasil belajar ranah 

kognitif dan pemahaman IPA terpadu siswa mengalami peningkatan. Hasil 

peningkatan diuji menggunakan N-gain dengan hasil sebesar 0,75. Disimpulkan 

bahwa bahan ajar IPA terpadu tipe integrated berbasis STEM layak, praktis untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran, dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan teknologi masa depan. Pendidikan sains/IPA berperan penting 

dalam mempersiapkan generasi masa depan dalam mengembangkan teknologi yang 

sudah ada atau menemukan teknologi baru yang bermanfaat bagi masyarakat. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and 

Science Study) 2015 menunjukkan bahwa secara umum peserta didik Indonesia 

lemah di semua aspek konten maupun kognitif, baik untuk matematika maupun 

sains. Kemampuan peserta didik Indonesia masih sangat minim tetapi cukup tinggi 

pada soal yang familiar dengan keseharian. Berdasarkan pernyataan yang telah 

disampaikan TIMSS, maka untuk meningkatkan aspek konten maupun kognitif 

peserta didik di Indonesia, dapat dilakukan pembelajaran sains pada kehidupan 

sehari-hari, kemudian diintegrasikan dengan teknologi yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga proses belajar peserta didik tidak hanya tentang 

konsep sains/IPA tetapi juga kepada teknologi. 

Pembelajaran IPA seharusnya disampaikan secara terpadu seperti yang 

tercantum dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang Standar proses 

pendidikan dan menengah, yang menyatakan bahwa karakteristik proses 

pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik kompetensi. Pembelajaran tematik 

terpadu di SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
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peserta didik. Proses pembelajaran di SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan 

dengan karakteristik kompetensi yang mulai memperkenalkan mata pelajaran 

dengan mempertahankan tematik terpadu pada IPA dan IPS. 

STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) dapat menjadi 

solusi yang baik dan juga menunjang peningkatan pemahaman sains/IPA dan 

teknologi untuk generasi masa depan abad ke 21. Pentingnya STEM bagi generasi 

masa depan maka tidak ada salahnya jika diberikan ke dalam kegiatan pembelajaran 

dengan pendekatan yang benar, seperti hasil penelitian Winarni et al. (2016), 

pendekatan terpadu adalah pendekatan yang terbaik untuk pembelajaran STEM. 

Sehingga IPA Terpadu dengan STEM berkaitan satu sama lain. 

Menurut Fogarty (1991), terdapat sepuluh tipe untuk memadukan 

kurikulum, salah satunya adalah integrated yang dapat memadukan beberapa 

disiplin ilmu. Menurut Sulhadi et al. (2010), model pembelajaran IPA terpadu tipe 

integrated dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan lebih efisien dalam hal 

waktu pelajaran daripada model pembelajaran IPA terpisah. Jadi, model 

pembelajaran IPA terpadu tipe integrated layak diterapkan dalam pembelajaran 

dengan adanya pembaharuan, salah satu diantaranya dengan adanya bahan ajar. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka pembelajaran IPA Terpadu dengan 

tipe integrated berbasis STEM dapat di terapkan dengan bantuan adanya bahan ajar. 

Penerapan kurikulum 2013, mengutamakan student centered bukan teacher 

centered, sehingga peserta didik dituntut untuk aktif dalam pembelajaran dan juga 

mandiri dalam belajar. Pengalaman belajar menggunakan bahan ajar dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran seefektif mungkin 
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dan seefisien mungkin, sehingga bahan ajar dapat diterapkan pada sekolah yang 

berada pada masa peralihan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ke 

Kurikulum 2013 sebagai persiapan menuju kurikulum 2013. 

SMP Negeri 4 Purworejo belum menerapkan IPA Terpadu berbasis STEM. 

Bahan ajar yang digunakan adalah buku paket Buku Sekolah Elektronik (BSE) yang 

masih berupa KTSP dengan bab – bab masih terpisah berdasarkan materi termasuk 

cabang ilmu seperti Biologi dan Fisika, misalnya pada materi Cahaya dan Alat 

Optik yang diajarkan pada kelas VIII semester 2 yang terpisah dengan sub-bab 

indra penglihatan dalam bab sistem Koordinasi dan Alat Indra pada Manusia dan 

Hubungannya dengan Kesehatan yang diajarkan di kelas XI semester 1. SMP 

Negeri 4 Purworejo juga belum menerapkan adanya pendidikan berbasis STEM. 

Hasil penelitian Yuliati (2013) menunjukkan bahwa kemampuan berfikir peserta 

didik yang menggunakan bahan ajar IPA Terpadu lebih baik dibandingkan 

kemampuan berfikir peserta didik yang menggunakan bahan ajar IPA yang parsial, 

sehingga disarankan agar guru dapat menggunakan bahan ajar IPA Terpadu sebagai 

salah satu panduan belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian diatas maka dibutuhkan bahan ajar yang dapat 

mendukung pembelajaran IPA Terpadu dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada aspek konten maupun kognitif, baik untuk matematika maupun sains dan 

teknologi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik bahan ajar IPA 

Terpadu Tipe integrated berbasis STEM ? 
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Permasalahan tersebut akan dipecahkan dengan melakukan penelitian 

Research and Development dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah bahan ajar IPA Terpadu Tipe integrated berbasis STEM valid ? 

2. Apakah bahan ajar IPA Terpadu Tipe integrated berbasis STEM efektif ? 

3. Apakah bahan ajar IPA Terpadu Tipe integrated berbasis STEM praktis ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh modul IPA Terpadu 

tipe integrated berbasis STEM, tujuan tersebut dipecah menjadi 3 tujuan khusus 

sebagai berikut : 

1. Menguji kevalidan bahan ajar IPA Terpadu Tipe integrated berbasis STEM. 

2. Menguji keefektifan bahan ajar IPA Terpadu Tipe integrated berbasis STEM.  

3. Menguji kepraktisan bahan ajar IPA Terpadu Tipe integrated berbasis STEM. 

1.4  Pembatasan Masalah 

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan lebih menekankan pada materi IPA Terpadu 

tipe integrated berbasis STEM. 

3. Bahan ajar pada penelitian berfokus pada materi alat optik. 

4. Uji keefektifan bahan ajar pada ranah kognitif. 

5. Uji coba produk dilaksanakan di SMP Negeri 4 Purworejo pada peserta didik 

kelas VIII semester 2. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Bahan ajar yang telah dikembangkan diharapkan bagi guru mampu 

membantu dalam mengajar khususnya pada materi cahaya dan optik dan juga 



5 

 

 

 

sebagai bahan ajar pendamping saat mengajar, bagi murid dapat membantu belajar 

dengan baik dan menyenangkan. 

1.6  Penegasan Istilah  

Menghindari kesalahan penafsiran, maka diperlukan adanya penegasan 

istilah sebagai berikut : 

1.6.1 Pengembangan  

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, pengembangan adalah proses, 

cara, perbuatan mengembangkan, dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan  modul pembelajaran IPA Terpadu untuk pembelajaran Fisika 

kelas VIII. 

1.6.2 Bahan Ajar 

Menurut National Centre for Competency Based Training (sebagaimana 

dikutip Prastowo (2011:16), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di 

kelas. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar IPA 

Terpadu yang dapat digunakan peserta didik agar dapat melakukan kegiatan belajar. 

1.6.3 IPA Terpadu 

Ilmu Pengetahuan Alam yang berisi gabungan dari beberapa mata pelajaran, 

yakni, biologi, fisika, dan kimia yang dibahas lebih mendalam. 

1.6.4 Integrated  

Tipe integrated adalah tipe yang memandang kurikulum melalui 

kaleidoskop. Tipe integrated menggabungkan empat disiplin ilmu dengan 
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menemukan tumpang tindih pada keterampilan, konsep maupun sikap diantara 

keempatnya (Fogarty,1991) 

1.6.5 STEM (Science Technology Engineering Mathematics) 

Pendidikan STEM adalah suatu pembelajaran secara terintegrasi antara 

sains, teknologi, teknik dan matematika untuk mengembangkan kreativitas peserta 

didik  melalui proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Winarni et 

al., 2016). 

1.7  Sistematika Skripsi 

 Sistematika skripsi terdapat 3 bagian yaitu : 

1. Bagian pendahuluan skripsi, pada bagian ini terdiri atas halaman judul, 

pernyataan keaslian tulisan, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto dan 

persembahan, prakata, abstrak, abstract, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi skripsi, terdiri atas : 

Bab 1 Pendahuluan  

Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan 

masalah, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Berisi kajian pustaka dan teori-teori yang mendukung dalam penelitian. 

Bab 3 Metode Penelitian 

Berisi jenis penelitian, subjek dan tempat uji coba, desain penelitian, 

instrumen penelitian metode analisis instrumen, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 
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Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi hasil penelitian dan pembahasan tentang validitas efektivitas, dan 

kepraktisan bahan ajar. 

Bab 5 Penutup 

Berisi simpulan dari hasil penelitian serta saran yang bisa diberikan 

berdasarkan hasil penelitian. 

3. Bagian akhir skripsi, bagian ini terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan dokumentasi. 

 



 
 

8 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Bahan Ajar 

 Menurut National Centre for Competency Based Training (sebagaimana 

dikutip oleh Prastowo (2011:16), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. Menurut Prastowo (2013 : 16), bahan ajar adalah sebuah 

persoalan pokok yang tidak bisa dikesampingkan dalam satu kesatuan pembahasan 

yang utuh tentang cara pembuatan bahan ajar. 

 Menurut Depdiknas (2008) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

tertulis. 

 Berdasarkan beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

adalah merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga 

tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. 

 Tujuan adanya pembuatan bahan ajar : 

a. membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu; 

b. menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga mencegah 

timbulnya rasa bosan pada peserta didik; 

c. memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran; dan 
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d. agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik 

Bahan ajar mempunyai beberapa komponen yaitu : 

a. Petunjuk belajar 

b. Kompetensi yang akan dicapai  

c. Informasi pendukung 

d. Latihan - latihan 

e. Petunjuk kerja atau lembar kerja 

f. Evaluasi   

Bahan ajar memiliki fungsi sebagai berikut : 

1) Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain : 

a) menghemat waktu pendidik dalam mengajar; 

b) mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator; 

c) meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif; 

d) sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik; serta 

e) sebagai alat evaluasi pencapaian atau hasil pembelajaran . 

2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain : 

a) peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atua teman 

pendiidik yang lain; 

b) peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki; 

c) peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-masing; 



10 

 

 

d) peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri; 

e) membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar/mahapeserta 

didik yang mandiri; dan  

f) sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 

aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 

3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain : 

a) sebagai satu-satu sumber informasi serta pengawas dan pengendali 

proses pembelajaran (dalam hal ini, peserta didik bersifat pasif dan 

belajar sesuai kecepatan pendidikan dalam mengajar) ; dan 

b) sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan. 

4) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain : 

a) sebagai media utama dalam proses pembelajaran; 

b) sebagi alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 

peserta didik dalam memperoleh informasi; serta 

c) sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 

5) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain : 

a) sebagai bahan yang terintegrasi dengan prose belajar kelompok, dengan 

cara memberikan informasi tentang latar belakang materi, informasi 

tentang peran orang-orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta 

petunjuk tentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri; dan  
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b) sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan apabila dirancang 

sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

2.1.2 Pengertian STEM 

Menurut NRC (2014) telah menjelaskan masing – masing empat disiplin 

ilmu yaitu :  

1. Sains ialah tubuh pengetahuan yang telah terakumulasi dari waktu ke waktu 

dari sebuah pemeriksaan ilmiah yang menghasilkan pengetahuan baru. Ilmu 

pengetahuan dari sains berperan menginformasikan proses rancangan teknik. 

2. Teknologi ialah keseluruhan sistem dari orang dan organisasi, pengetahuan 

proses dan perangkat-perangkat yang kemudian menciptakan benda dan 

mengoperasikannya. Manusia telah menciptakan teknologi untuk memuaskan 

keinginan dan keburukannya. Banyak dari teknologi modern ialah produk dari 

sains dan teknik. 

3. Teknik merupakan tubuh pengetahuan tentang desain dan penciptaan benda 

buatan manusia dan sebuah proses untuk memecahkan masalah. Teknik 

memanfaatkan konsep dalam sains, matematika dan alat-alat teknologi. 

4. Matematika adalah studi tentang pola dan hubungan antara jumlah, angka dan 

ruang. Matematika digunakan dalam sains, teknik dan teknologi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Becker & Park (2011) mengungkapkan 

bahwa pendekatan integratif diantara subjek STEM memiliki efek positif pada 

pembelajaran peserta didik. Pentingnya STEM terpadu didorong oleh 

ketidakpuasan dengan pendekatan tradisional untuk sains dan matematika di 
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Amerika Serikat. Meskipun reformasi pendidikan telah membawa perubahan 

signifikan terhadap kurikulum, standar dan pengembangan professional, tetapi 

subjek sains dan matematika masih menekankan keterampilan hapalan dan sedikit 

sekali meningkatkan minat peserta didik dalam melanjutkan studi dan karir 

dibidang STEM (NRC, 2014) 

STEM dalam pembelajaran sesuai penelitian Suwarma et al (2015), 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEM ini mampu meningkatkan 

motivasi dan memberikan pengalaman dalam proses teknik pembuatannya. Selain 

itu, pembelajaran ini mampu meningkatkan prestasi peserta didik dalam ujian akhir 

sekolah. Penelitian oleh Subagyo, et al (2008) menyatakan “Proses penemuan 

konsep yang melibatkan keterampilan-keterampilan yang mendasar melalui 

percobaan ilmiah dapat dilaksanakan dan ditingkatkan melalui kegiatan praktikum 

di laboratorium”. 

Pendekatan terpadu diharapkan dapat meningkatkan minat pada bidang 

STEM, terutama jika itu dimulai sejak peserta didik masih muda. Pendekatan 

terpadu menghubungkan materi dari berbagai bidang STEM yang diajarkan dikelas 

yang berbeda dan pada waktu yang berbeda dengan menggabungkan konten lintas 

kurikuler dengan keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, 

dan terbaik untuk pembelajaran STEM (Winarni et al., 2016). 
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Gambar 2.1. Pendekatan Terpadu dalam pendidikan STEM.  

Materi STEM diajarkan seolah-olah mereka satu subjek. Integrasi dapat dilakukan 

dengan minimal dua disiplin, tetapi tidak tebatas pada dua disiplin. Garis 

menunjukkan berbagai pilihan di mana integrasi dapat dicapai. 

2.1.3 Pembelajaran IPA Terpadu 

Berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa prinsip pembelajaran yang 

digunakan dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran ter padu.  Menurut hasil 

penelitian dari Olteanu et al. (2014), pembelajaran IPA secara Terpadu memberikan 

hasil yang positif dari para peserta didik, kesadaran dan keterlibatan ilmu 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari dan masyarakat telah meningkat.   

Menurut Fogarty (1991), terdapat sepuluh tipe integrasi pada kurikulum, 

dan terdapat tiga kelompok besar yaitu : 

1. Dalam satu disiplin ilmu 

Terdapat tiga tipe pada kelompok ini yaitu tipe penggalan (fragmented), 

tipe keterhubungan (connected), dan tipe sarang (nested). 

Technology & 

Engineering 

Mathematics 

Science 
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2. Antar beberapa disiplin ilmu 

Terdapat lima tipe pada kelompok ini yaitu tipe rangkaian (sequenced), 

tipe bagian (shared), tipe jaring laba-laba (webbed), tipe galur 

(threaded), dan tipe keterpaduan (integrated). 

3. Dalam dan antar peserta didik 

Terdapat dua tipe pada kelompok ini yaitu tipe celupan (immarsed) dan 

tipe jaringan (networked). 

2.1.4 Bahan Ajar Pembelajaran IPA Terpadu berbasis STEM 

 Pengembangan bahan ajar IPA Terpadu tipe Integrated berbasis STEM 

memadukan empat disiplin ilmu yaitu fisika, biologi, kimia, matematika dan 

ditambah dengan teknologi & engineering. Pemodelan tipe integrated dapat dilihat 

pada bagan di bawah ini: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.2 Pemodelan Tipe Integrated tema Cahaya 
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 Pada Gambar 2.2 terlihat bahwa tipe Integrated pada tema cahaya 

terbentuk dari tumpang tindih dan irisan cabang ilmu IPA yaitu biologi, fisika, 

kimia dan juga dari teknologi, engineering serta Matematika. 

2.2 Kerangka Berpikir  

 Bahan ajar IPA terpadu tipe integrated berbasis STEM dikembangkan 

dalam pembelajaran IPA secara terpadu berbasis STEM di SMP terutama pada tema 

cahaya. Kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan dalam Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian

Prestasi belajar peserta didik di Indonesia rendah 

di semua aspek, tetapi cukup tinggi pada soal 

yang familiar dengan keseharian 

Pembelajaran berbasis STEM meningkatkan hasil belajar peserta didik 

Penerapan pembelajaran berbasis STEM pada media pembelajaran 

Pembelajaran 

belum diajarkan 

secara terpadu 

Pembelajaran IPA Terpadu 

tipe integrated berbasis 

STEM layak digunakan 

namun  perlu pembenahan, 

diantaranya ketersediaan 

bahan ajar 

Bahan ajar IPA 

Terpadu tipe 

integrated 

berbasis STEM 

belum tersedia 

Pengembangan bahan ajar IPA terpadu tipe integrated berbasis STEM 

Kurikulum 2013 menuntut siswa aktif dan mandiri 

Tersedia bahan ajar IPA terpadu tipe integrated berbasis STEM yang 

valid, efisien dan praktis 

Penggunaan bahan ajar IPA terpadu tipe integrated berbasis STEM 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa : 

(1) Bahan ajar IPA Terpadu tipe Integrated berbasis STEM layak digunakan. Bahan 

ajar berkriteria layak menurut ahli dengan presentase skor rata-rata seluruh aspek 

73,56 %. Teks bahan ajar berkriteria mudah dipahami dengan presentase hasil 

keterbacaan 88,5 %. 

(2) Bahan ajar IPA Terpadu tipe Integrated berbasis STEM efektif untuk digunakan. 

Bahan ajar membantu dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

kriteria tinggi. 

(3) Bahan ajar IPA Terpadu tipe Integrated berbasis STEM cukup praktis untuk 

digunakan tingkat kepraktisan bahan ajar adalah 62,5 %, sehingga bahan ajar 

memiliki kriteria cukup praktis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disampaikan saran-saran sebagai berikut : 

(1) Pengembangan bahan ajar lebih lanjut dapat ditambahkan LKS yang kreatif, 

inovatif, dan menarik sesuai materi yang akan diintegrasikan. 

(2) Pengembangan bahan ajar lebih lanjut dapat diperluas dan diperdalam untuk 

materi yang akan diintegrasikan. 
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(3) Bahan Ajar STEM (Science Technology Engineering Mathematic) bertipe 

Integrated dapat diterapkan untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi 

lainnya. 
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